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ABSTRACT 
  
THE OBLIGATION OF TAX PAYMENT AND REPORTING SPT FOR TAXPAYERS 
OF THE OLD AGENCY AND TAXPAYERS NEW BODY ASSOCIATED WITH THE 
TRANSITION OF THE GOVERMENT REGULATION NUMBER 46 YEARS 2013 TO 
THE GOVERMENT REGULATION NUMBER 23 YEAR 2018 
  
PUJI LESTARI NIM F3416046 
  
This research aims to know the difference in income tax calculations and reporting such 
as the year of 2018 for the tax payers of the old and the new body of Taxpayers.  
This research was conducted at one of the tax consultant in Surakarta. Using data 
collection techniques interviews with tax consultant. Discussion of the methods used for this 
research is the analysis of quantitative data with the description of the place of research.  
The results of this research show that: (a) the imposition of the tariff Number PP 23-year 
2018 is easier than PP Number 46 Years 2013, because as a rule easily understood and 
implemented and there has been no additional rules for PP Number 23-year 2018. (b) the 
payment and tax reporting made by the taxpayer in the year of 2018 new body has not been in 
accordance with the circular letter Number SE32/PJ/2014 which resulted in losses for the 
Taxpayer as well as fiscus. (c) despite the presence of known abuses in implementing SE-
32/PJ/2014 undertaken by the Taxpayer, but does not perform an action fiscus because it is 
considered a tax paid by Taxpayers with greater rates of 1% every month than with income tax 
installment Article 25. (d) Dissemination towards SE-32/PJ/2014 is very less.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perhitungan pajak penghasilan dan 
pelaporan SPT tahun 2018 bagi Wajib Pajak lama dan Wajib Pajak Badan baru.  
Penelitian ini dilakukan di salah satu konsultan pajak di Surakarta. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara dengan pihak konsultan pajak. Metode yang digunakan untuk 
pembahasan penelitian ini adalah analisis deskripsi kuantitatif dengan data yang didapatkan dari 
tempat penelitian.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (a) Pengenaan tarif PP Nomor 23 Tahun 
2018 lebih mudah daripada PP Nomor 46 Tahun 2013, karena aturannya mudah dipahami dan 
dilaksanakan serta belum ada aturan tambahan bagi PP Nomor 23 Tahun 2018. (b) Pembayaran 
dan pelaporan pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak Badan baru pada tahun 2018 belum sesuai 
dengan Surat Edaran Nomor SE32/PJ/2014 yang mengakibatkan kerugian bagi pihak Wajib 
Pajak maupun fiskus. (c) Walaupun diketahui adanya penyelewengan dalam penyelenggaraan 
SE32/PJ/2014 yang dilakukan oleh Wajib Pajak, tetapi fiskus tidak melakukan suatu tindakan 
karena dianggap pajak yang dibayar oleh Wajib Pajak dengan tarif 1% lebih besar tiap bulannya 
daripada dengan angsuran PPh Pasal 25. (d) Sosialisasi terhadap SE-32/PJ/2014 sangat kurang.  
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